
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Media audio-visual adalah seperangkat alat yang dapat menampilkan gambar 

bergerak dan bersuara untuk menyampaikan sebuah pesan ataupun informasi. 

Perkembangan media audio visual saat ini merupakan inovasi dari media audio visual 

sebelumnya yaitu hanya gambar dan suara yang menyampaikan informasi, kemudian 

sekarang media audio visual dikemas dengan effect visual dan juga effect audio yang 

menjadikan tampilan dari media audio visual lebih menarik. Media audio visual 

mempunyai banyak kegunaan, dari media untuk menyampaikan informasi sampai 

media untuk metode pembelajaran. Lembaga riset dan penerbitan komputer yaitu 

Computer Technology Research (CTR) menyatakan bahwa orang hanya mampu 

mengingat 20 % dari yang dilihat, dan 30 % dari yang didengar. Tetapi orang 

mengingat 50 % dari yang dilihat dan didengar dan 80 % dari yang dilihat, didengar 

dan dilakukan sekaligus. (M. Suyanto : 2004). 

Dalam sebuah media audio visual terdapat banyak sekali element pendukung agar 

tampilan dari media audio visual menjadi menarik, elemen-elemen tersebut adalah 

teks, animasi, motion graphic, suara, backsound, video. Semua element tersebut 

adalah pengembangan dari beberapa media sebelumnya seperti media cetak, media 

informasi, media radio dan beberapa media lain yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau pesan. 

Media audio visual saat ini banyak digunakan sebagai promosi dan juga 

digunakan untuk media pengenalan produk atau biasa disebut Video Profile. Media 

audio visual yang biasa digunakan untuk sebuah video profile, dapat untuk 

menjelaskan sebuah informasi dengan jelas dan juga menjadikan audience 

memperhatikan pesan atau informasi yang ada dalam video profile, dengan adanya 



elemen dan juga suara yang ada dalam media audio video visual sangatlah membantu 

penyampaian informasi dari produk maupun dari perusahaan. 

Penggunaan media audio visual sebagai video profile yang digunakan saat ini 

berpengaruh dari feedback yang di inginkan tentang informasi ataupun pesan yang di 

sampaikan. Video profile bisa dibuat sebagai simbol dari perusahaan dengan 

menyesuaikan tampilan yang dibuat sesuai dengan karakteristik dari perusahaan atau 

klien yang membuat video profile. Dalam media audio visual sebagai video profile 

dapat menyampaikan pesan informasi dengan baik, serta mampu menarik perhatian 

audience untuk memperhatikan secara keseluruhan tentang informasi yang diberikan, 

serta membuat tampilan yang sesuai dengan informasi yang disampaikan dalam video 

profile. 

1.2 Latar Belakang  

Semakin terbatasnya sumber energi listrik yang di produksi oleh pemerintah yang 

disebabkan oleh borosnya pemakaian listrik sehari-hari oleh masyarakat dan juga 

semakin banyaknya gedung-gedung bertingkat di perkotaan, yang menyebabkan 

cuaca semakin panas karena sedikit bagian yang terdapat penghijauan, saatnya 

masyarakat tidak hanya mengeluh terhadap fenomena yang terjadi tetapi mulai 

memanfaatkan fenomena tersebut dengan melihat kesempatan-kesempatan yang 

dapat dilakukan. Penggunaan SHS (Solar House Sistem) atau biasa disebut solar 

panel tenaga listrik menjadi salah satu pemecah masalah sebagai sumber energi listrik 

alternative dan ramah lingkungan.   

SHS (Solar House Sistem) atau solar panel tenaga surya merupakan suatu sistem 

yang dapat merubah tenaga sinar matahari menjadi sebuah tenaga listrik untuk 

memenuhi kebutahan masyarakat, Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

adanya produk solar panel tenaga surya membuat perkembangan produk tersebut 

sangat lambat. Selama ini SHS hanya di gunakan di daerah terpencil, yang memang 

tidak ada tenaga listrik dari pemerintah yang tidak memasuki daerah tersebut. Tetapi 

dengan fenomena yang terjadi di daerah perkotaan saat ini seperti efek rumah kaca, 

pemanasan global, minimnya green area di daerah tersebut membuat cuaca menjadi 



semakin panas, dengan demikian  masyarakat harus mengetahui produk tersebut agar 

bermanfaat dalam kehidupan sehari harinya. Dengan demikian, energi panas dan 

energi sinar matahari tidak lagi menjadi masalah dalah kehidupan, tetapi bisa di ambil 

manfaatnya sebagai tenaga listrik yang dapat di pakai dalam kehidupan sehari hari. 

Disini penulis akan mengangkat masalah tentang pengenalan solar panel tenaga 

surya terhadap masyarakat menggunakan media audio visual. Penulis menggunakan 

media audio visual karena melihat kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh PT. 

Indogreen,  tentang sosialisasi produk Solar Panel Tenaga Surya kepada masyarakat, 

PT Indogreen sendiri hanya menggunakan media cetak, poster, brosur yang di 

gunakan untuk mempromosikan produknya tersebut. Dengan melihat kebutuhan dan 

fenomena yang terjadi di masyarakat penulis menggunakan media audio visual untuk 

mensosialisasi produk solar panel tenaga surya. Media audio visual memliki dua 

unsur yang di jadikan satu yaitu unsur visual dan unsur audio, jadi audience mampu 

menerima pesan yang di sampaikan dengan mudah karena adanya gambar yang untuk 

dilihat dan juga suara untuk di dengarkan untuk memperkuat penjelasan dari gambar 

tersebut. Menurut buku “media pembelajaran” (Arsyad, A 1997) disebutkan bahwa 

menurut Baugh (1989) kurang lebih 90% dari hasil belajar seseorang diperoleh dari 

indra penglihatan kemudian 5% dari indra pendengaran dan 5% dari indra yang 

lainnya, kemudian menurut Dale (1969) menyebutkan bahwa hasil belajar yang 

diperoleh dari indra penglihatan adalah 75%, dari indra pendengaran 13% dan 12% 

untuk indra yang lainya. Berdasarkan referensi tersebut maka, penulis menggunakan 

media audio visual sebagai media pengenalan produk solar panel tenaga surya kepada 

masyarakat.  

Perancangan video yang dikemas secara menarik dan mudah untuk diterima 

masyarakat agar mengetahui produk solar panel tenaga surya secara keseluruhan, 

mulai dari produk, manfaat, biaya, dan operasionalnya. Menurut penulis mengangkat 

produk solar panel tenaga surya untuk di kenalkan kepada masyarakat sangatlah 

penting, karena masyarakat akan bisa memanfaatkan fenomena alam saat menjadi 

sebuah peluang besar yang bisa di pakai sehari-hari. 

 



1.3 Permasalahan 

Menurunnya energi listrik yang dihasilkan pemerintah karena menurunya sumber 

daya alam yang dihasilkan, dan juga semakin banyaknya penduduk yang 

membutuhkan energi listrik menjadikan pasokan listrik semakin berkurang. Kita 

sebagai pengguna dari energi listrik tersebut dituntut untuk mencari suber energi 

listrik terbarukan yang akan digunakan sebagai pemasok listrik tambahan untuk 

kehidupan sehari-hari. 

Solar panel tenaga surya merupakan sumber bergi listrik terbarukan yang mampu 

memenuhi kebutuhan listrik tambahan yang dapat digunakan sehari hari. Energi listrik 

yang dapat kita dapatkan dengan mudah dengan memanfaatkan energi matahari yang 

dapat diubah menjadi energi listrik dengan alat-alat yang sederhana yang mampu 

menghasilkan energi listrik. Membuat sumber energi listrik menggunakan solar panel 

sangatlah ramah lingkungan karena tidak merusak lingkungan karena memanfaatkan 

energi panas yang ada yang akan dijadikan energi listrik. Penulis memperkenalkan 

produk solar panel tenaga surya dengan menggunakan metode video profile (media 

audio visual). Dengan metode ini audience dapat tertarik serta dapat melihat dan 

mengerti tentang produk solar panel dari segi produk, instalasi, masalah 

operasionalnya sehingga audience mengerti tentang keseluruhan produk solar panel 

tenaga surya.  

 

1. Bagaimana video profile solar panel  bisa di gunakan untuk memperkenalkan 

produk solar panel tenaga surya ?  

2. Bagaimana video profile solar panel mampu menjelaskan sistem kerja produk 

solar panel tenaga surya ? 

3. Bagaimana video profile solar panel mampu menggambarkan sebuah area yang 

menerapkan sistem solar panel tenaga surya ? 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam pembuatan tugas akhir ini, penulis memfokuskan pembuatan video profile 

sesuai dengan permasalahan yang akan di bahas. 



Batasan atau ruang lingkup pada tugas akhir ini adalah : 

1. Penulis hanya membuat video profile tentang produk yang di keluarkan oleh PT 

Indogreen Technology And management yaitu Produk Solar Panel Tenaga Surya. 

Dalam produk tersebut penulis membahas tentang : sejarah produk, fungsi produk, 

instalasi produk, dan sistem yang diterapkan pada produk tersebut. 

2. Disajikan dalam bentuk video profile dengan durasi 5-7 menit agar sesuai dengan 

kegunaannya yang akan di terapkan oleh perusahaan sebelum melakukan 

presentasi kepada klien. 

3. Segment yang dituju adalah perusahaan-perusahaan/Instansi yang akan 

menggunakan produk solar panel tenaga surya agar mengerti tentang produk 

tersebut. 

4. Membagi video profile solar panel menjadi 3 segment yaitu produk, sistem kerja 

dan hasil. 

5. Menggunakan software-software berbasis editing, seperti : Adobe After Effect, 

Adobe Premiere, Adobe Photoshop, Adobe Ilustrator dan software lain yang 

berbasis editing. 

 

1.5 Tujuan Perancangan 

Tujuan dalam pembuatan tugas akhir ini adalah untuk memperkenalkan produk 

Solar Panel Tenaga Surya kepada masyarakat atau instansi  yang membutuhkan 

suplay tenaga listrik utama maupun tambahan melalui media audio visual. Adapun 

informasi yang akan disampaikan adalah profile sebuah produk solar panel dari 

sejarah, fungsi, instalasi dan juga penerapan dari Solar Panel Tenaga Surya. 

1.6 Cara Pengumpulan Data 

1. Observasi Produk 

Pengamatan sistem dan instalasi produk Solar Panel Tenaga Surya di PT 

Indogreen Technology And Management. 

2. Wawancara 



Wawancara denga Direktur Indogreen Technology And management Bapak 

Mochamad Akur Arifin mengenai proses sosialisasi dan juga promosi yang di 

lakukan oleh  PT Indogreen Technology And Management kepada Instansi 

dan Masyarakat 

3. Studi Pustaka 

Pada tahap ini dilakukan studi pustaka tentang materi yang terkait dengan 

perancangan tugas akhir. 

 

Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data 

berdasarkan dari buku-buku dan juga literatur pendukung.  

 

1.7 Skema Perancangan 

Penulis membuat sebuah video profile dengan melihat kebutuhan perusahaan dan 

juga melihat kebutuhan khalayak sasaran. Perancangan video profile meliputi 

beberapa tahapan agar mencapai hasil yang diinginkan. 

Gambar I.1 Skema Perancangan 

 

Sumber :(Dokumen Pribadi) 



1.8 Pembabakan 

1) Bab I Pendahuluan 

Berisi tentang penggunaan media audio visul sebagai video profile yang 

digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi prodak kepada khalayak 

sasaran. Memanfaatkan energi cahaya matahari yang ada dalam kehidupan 

menjadi energi listrik yang dapat digunakan sebagai kehidupan sehari-hari, 

melihat menurunnya pasokan listrik yang dihasilkan dari pemerintah. 

 

 

2) Bab II Dasar Pemikiran 

Menjelaskan tentang kegunaan dari Video Produk Profile sebagai media 

sosialisasi produk solar panel tenaga surya, dengan melihat karakteristik media 

audio visual serta teori teori dalam proses pembuatannya. 

3) Bab III Data dan Analisis Masalah  

a. Data 

Menjelaskan berbagai data tentang produk  solar panel tenaga surya, 

mencakup alat-alat yang digunakan untuk menghasilkan energi listrik. 

Menjelaskan tentang PT. Indogreen dan sosialisasi yang telah dilakukan 

dalam pemberian informasi kepada masyarkat dengan wawancara 

terhadap direktur PT.Indogreen. Studi pustakan digunakan untuk 

menjelaskan agar sosialisasi yang digunakan adalah media audio visual 

dan juga membuat media audio visual dapat dikemas secara menarik. 

b. Analisis  

Menjelaskan tentang analisis berdasarkan media sebelumnya serta 

memakai anilasa swot untuk melihat kelemahan dan ancaman yang ada 

dari media yang digunakan. Selain itu hasil analisis dapat digunakan 

sebagai acuan perancangan video profile tentang produk solar panel PT. 

Indogreen kepada masyarakat. 

4) Bab IV Konsep dan Hasil Perancangan  



Menjelaskan tentang konsep komunikasi yang digunakan yaitu menggunakan 

media audio visual dengan menggunakan komposisi yang menarik yang di 

kemas secara informative dan menarik. Konsep kreatif berisi tentang desain 

produksi yang terdiri dari tema, judul, storyline sebagai acuan produksi video 

profile. Konsep visual berisi tentang tampilan dari video profile dan 

menjelaskan dari beberapa elemen  yang di lihat dari warna, tipografi, 

komposisi, frame. Hasil perancangan berisi tentang total keseluruhan 

perancangan tugas akhir ini. 

 

5) Bab V Penutup  

Menjelaskan tentang kesimpulan dari Perancangan Video Produk Profile Solar 

Panel Tenaga Surya. 

 


